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Abstrak

UNESCO merekomendasikan “UNESCO Convention on the Protection of the
Underwater Cultural Heritage” atau biasa disebut Konvensi UNESCO 2001
sebagai sebuah prosedur konservasi Cagar Budaya Bawah Air (CBA) yang
mengutamakan perlindungan nilai sejarah, kebudayaan, dan ilmu pengetahuan.
Melalui beberapa konferensi yang diadakan, UNESCO selalu mendorong
negara — negara yang memiliki wilayah laut strategis untuk segera melakukan
ratifikasi dengan mempertimbangkan banyaknya potensi peninggalan bawah
air dalam territorial negara tersebut. Indonesia sebagai salah satu negara dengan
segala kekayaan bawah airnya, hingga saat ini belum juga melakukan ratifikasi.
Padahal disisi lain, Indonesia dinilai belum memiliki regulasi yang kuat dan
selalu mengalami rintangan dalam pengamanan Cagar Budaya Bawah Air.
Penelitian ini berusaha untuk mencari jawaban dengan segala kerentanan yang
ada, mengapa hingga saat ini Indonesia masih belum melakukan ratifikasi
terhadap Konvensi UNESCO 2001. Penulis akan mengidentifikasi faktor —
faktor yang menjadi latar belakang Indonesia mengurungkan niat dan belum
mengambil tindakan untuk meratifikasi konvensi tersebut. Dalam menganalisis
studi kasus, penulis akan menggunakan konsep Decission Making Approach
yang digagas oleh Graham T. Allison, dengan 2 model pendekatan yaitu
Rational Actor Model dan Organizational Process Model. Penelitian ini
menemukan bahwa faktor — faktor rasional masih menjadi pertimbangan bagi
Indonesia untuk tidak melakukan ratifikasi Konvensi UNESCO 2001.

Kata Kunci : UNESCO, Indonesia, Ratifikasi, Konvensi, Cagar Budaya
Bawah Air
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Abstract

UNESCO recommends the “UNESCO Convention on the Protection of the
Underwater Cultural Heritage” or commonly referred as the 2001 UNESCO
Convention as a conservation procedure for Underwater Cultural Heritage
(UCH) which prioritizes the protection of historical, cultural and scientific
values. Through several conferences, UNESCO has always encouraged many
countries that have strategic sea areas to immediately ratify by considering the
many potential underwater relics in the country's territories. Indonesia, as one
of the countries with all its underwater assets, has yet to ratify it. Whereas on
the other hand, Indonesia is considered not to have strong regulations and
always experiences obstacles in securing Underwater Cultural Heritage. This
research seeks to find answers with all the existing vulnerabilities, why until
now Indonesia has not ratified the 2001 UNESCO Convention. Author will
identify the factors that are the background of Indonesia to discourage and
have not taken action to ratify the convention. In analyzing case studies, author
will use the concept of Decision Making Approach that was conceived by
Graham T. Allison, with 2 approach models namely Rational Actor Model and
Organizational Model. This study found that rational factors were considered
for Indonesia not to ratify the 2001 UNESCO Convention.

Keyword : UNESCO, Indonesia, Ratification, Conventions, Underwater
Cultural Heritage
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